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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi Cooperative 
Learning Model Jigsaw Dalam Pembelajaran IPS Di Kelas IX MTs Negeri Ketapang. 
Adapun fokus penelitian ini adalah: 1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 2) 
Langkah-langkah Cooperative Learning model Jigsaw. 3) Perolehan belajar. 
Pendekatan  dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, adapun objek penelitian  
MTs Negeri Ketapang. Subjek penelitian ini adalah: 1) Kegiatan pembelajaran 
dengan strategi cooperative learning model Jigsaw. 2) Peserta didik kelas IX .3) Guru 
IPS kelas IX. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Teknik pengumpulan data yaitu teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Alat 
pengumpul data adalah lembar observasi, pedoman wawancara dan dokumentasi. 
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perolehan belajar peserta didik meningkat dan tuntas 
baik secara individu maupun secara klasikan.  
 
Kata Kunci : Cooperative Learning, Jigsaw, Perolehan belajar 
 
Abstract : This research aimed to describe the strategy of Jigsaw Cooperative 
Learning Model in Social Learning Class of the ninth grade of MTs Negeri Ketapang. 
The focus of this research are: 1) Lesson Plan 2) Measures Cooperative Learning 
Jigsaw models. 3) Acquisition of learning. The approach in this study is a qualitative 
research, while the object of this study was MTs Negeri Ketapang. The Subjects of 
this research were: 1) learning activities with cooperative learning model of Jigsaw. 
2) The students of the ninth grade .3) the ninth  grade of studies teacher. The method 
that used in this research is descriptive research. Data collection instruments are 
observation sheet, interview and document. Data collection tool is observation sheet, 
interview and documents. Data processing is done by using qualitative descriptive 
analysis. The results showed that the acquisition of learners increases and completed 
both individually and as clasikan. 
Key Word : Cooperative Learning, Jigsaw, Study results  
embelajaran tidak hanya bertujuan untuk mewujudkan perubahan perilaku   
peserta didik dalam ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Namun yang utama 
adalah untuk tumbuh kembangnya budaya belajar. Budaya belajar inilah yang 
hendaknya merupakan bagian penting dari peserta didik, sehingga mereka mampu 
menggali informasi yang ada di  sekitarnya (learning to learn); peserta didik 
diharapkan mampu untuk mengenali dirinya sendiri, serta mampu beradaptasi dengan 
lingkungan (learning to be); peserta didik mampu bertindak untuk memunculkan ide 
yang berkaitan dengan sainstek (learning to do); dan bagaimana kita hidup dalam 
masyarakat yang saling bergantung antara satu dengan yang lain, sehingga mampu 
bersaing secara sehat dan bekerjasama serta mampu untuk menghargai orang lain 
(learning to be together). (Trianto, 2009:5) 
 Sesuai dengan Peraturan  Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan menyatakan bahwa guru dalam 
menyelenggarakan pembelajaran  harus menumbuhkan motivasi dan memberi ruang 
kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, sehingga menumbuh 
kembangkan bakat dan minat peserta didik.  
      Dalam pembelajaran terdapat beberapa aktivitas dan prosesnya diantaranya : 
Pertama, pembelajaran bertujuan memberikan bantuan agar belajar siswa menjadi 
efektif dan efisien; Kedua, pembelajaran bersifat terprogram; Ketiga, pembelajaran 
dirancang melalui pendekatan sistem / sistematis; Keempat, pembelajaran yang 
dirancang harus berdasarkan pendekatan sistem; Kelima, pembelajaran dirancang 
berdasarkan pengetahuan tentang teori belajar.  
Dalam pembelajaran pengetahuan sudah terserak di alam, tinggal bagaimana 
siswa atau pembelajar bereksplorasi, menggali, dan menemukan kemudian 
memungutnya untuk memperoleh pengetahuan. Ini mengandung makna bahwa 
belajar tidak harus dimaknai seolah-olah sekedar penjejalan pengetahuan kepada 
siswa melalui pengajaran yang terfokus kepada guru (teacher centered). Dalam 
pembelajaran  tatkala guru  menjadi pusat pengajaran, guru menjadi dominan, siswa 
seolah gelas kosong yang harus selalu diisi air. Dalam hal ini guru sebagai deposan 
selalu mendepositokan pengetahuan kepada siswa, sementara siswa pasif dan reseptif, 
pembelajaran berlangsung tanpa ada demokratisasi, memasung kreativitas dan abai 
terhadap hak asasi siswa.   
        Pembelajaran seharusnya didesain atau direncanakan, sedangkan desain harus 
dikembangkan dan diimplementasikan, kegiatan belajar harus dikelola, secara  
efektifitas dan efisiensi dan pembelajaran harus dievaluasi Pembelajaran IPS yang 
berlandaskan pendekatan sistem berorientasi pada pencapaian tujuan belajar. 
Pembelajaran IPS merupakan kegiatan mengubah karakteristik siswa sebelum belajar 
IPS (input) menjadi siswa yang memiliki karakteristik yang diinginkan (output). 
Karena itu, langkah pertama merencanakan pembelajaran IPS adalah perumusan 
tujuan pembelajaran tersebut.  
P 
Masalah utama dalam pembelajaran pada pendidikan formal (sekolah) dewasa ini 
adalah masih rendahnya daya serap peserta didik. Hal ini tampak dari rerata hasil 
belajar peserta didik yang senantiasa masih memprihatinkan.. Hasil ini tentunya 
merupakan hasil kondisi pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan tidak 
menyentuh ranah demensi peserta didik itu sendiri, yaitu bagaimana sebenarnya 
belajar itu (belajar untuk belajar). Dalam arti substansial, bahwa proses pembelajaran 
hingga dewasa ini masih memberikan dominasi guru dan tidak memberikan akses 
bagi anak didik untuk berkembang secara mandiri melalui penemuan dalam proses 
berpikirnya.  
Dipihak lain secara empiris, berdasarkan hasil analisis penelitian terhadap 
rendahnya hasil belajar peserta didik yang disebabkan dominannya proses 
pembelajaran konvensional. Pada pembelajaran ini suasana kelas cenderung teacher-
centered  sehingga siswa menjadi pasif. Meskipun demikian,  guru lebih suka 
menerapkan model tersebut, sebab tidak memerlukan alat dan bahan praktik, cukup 
menjelaskan konsep-konsep yang ada pada  buku ajar atau referensi yang lain. 
Mengacu pada konsep tersebut, maka satu inovasi yang menarik mengiringi 
perubahan paradigma tersebut adalah ditemukannya dan diterapkannya model-model 
pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Berdasarkan alasan tersebut, maka 
sangatlah urgen bagi para pendidik khususnya guru memahami karakteristik bahan 
ajar, peserta didik, dan metodologi pembelajaran dalam proses pembelajaran  
terutama berkaitan pemilihan terhadap model-model pembelajaran kooperatif. 
Dengan demikian, proses pembelajaran akan lebih bervariatif, inovatif, dan kontruktif 
dalam merekontruksi wawasan pengetahuan dan implementasinya sehingga dapat 
meningkatkan aktivitas dan kreativitas peserta didik.  
Salah satu bentuk pembelajaran kooperatif yang sudah luas dikenal adalah 
Jigsaw. Dalam strategi Jigsaw. Seperti semua kerja kelompok dan strategi 
pembelajaran kooperatif, kekuatan Jigsaw terletak pada interaksi siswa-siswa yang 
didorongnya.   
Problematika pembelajaran IPS hingga saat ini masih menjadi bahan kajian 
yang menarik untuk dibahas. Masih belum tercapainya hasil belajar peserta didik 
yang optimal sebagai akibat belum maksimal proses pembelajaran di sekolah sampai 
saat ini masih terus terjadi. 
Pembelajaran IPS di sekolah juga belum berupaya melaksanakan dan 
membiasakan pengalaman nilai-nilai kehidupan demokratis, sosial kemasyarakatan  
dengan melibatkan siswa dan komunitas sekolah dalam berbagai aktifitas kelas dan 
sekolah. Selain itu dalam pembelajaran IPS lebih menekankan aspek pengatahuan, 
fakta  dan konsep-konsep  yang bersifat hafalan belaka. Inilah yang dituding  sebagai 
kelemahan yang menyebabkan “kegagalan”  pembelajaran IPS di sekolah-sekolah. 
Jika pembelajaran IPS selama ini tetap diteruskan, terutama  hanya menekankan 
pada informasi, fakta dan hafalan, lebih mementingkan isi dari pada proses, kurang 
diarahkan pada proses berfikir (tingkat tinggi), dan kurang diarahkan pada 
pembelajaran yang bermakna dan berfungsi bagi kehidupannya, maka pembelajaran 
IPS tidak akan mampu membantu peserta didiknya untuk dapat hidup secara efektif 
dan produkif dalam kehidupan masa datang. Oleh karena itu sudah semestinya 
pembelajaran IPS  masa kini dan kedepan mengikuti berbagai perkembangan yang 
terjadi di dunia secara global. 
Selama ini IPS dianggap sebagai pelajaran nomor dua. Para orang tua siswa 
berpendapat IPS merupakan pelajaran yang tidak penting dibandingkan dengan 
pelajaran lainnya, seperti IPA dan Matematika. Hal ini merupakan pandangan yang 
keliru. Sebab pelajaran apapun diharapkan dapat membekali siswa, baik untuk terjun 
ke masyarakat maupun untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang kebih tinggi. 
Kekeliruan ini juga terjadi pada sebagian besar guru. Mereka berpendapat bahwa IPS 
pada hakikatnya adalah pelajaran yang sarat dengan konsep-konsep, pengertian, data 
dan fakta yang harus dihafal dan tidak perlu dibuktikan. Selain itu siswa kurang 
berminat terhadap mata pelajaran IPS karena kurangnya upaya guru untuk 
mengadakan variasi dalam kegiatan  belajar-mengajar. 
Kebanyakan guru masih menggunakan metode ceramah dalam mengajar. 
Sehingga pelajaran ini menjadi tidak menarik minat siswa untuk mengikuti proses 
belajar-mengajar. Akibatnya banyak siswa yang pasif dan tidak mendengarkan 
penjelasan dari guru. Selain itu kegiatan belajar mengajar kurang menarik dan 
membosankan karena siswa kurang dirangsang atau ditantang  untuk belajar dan 
berfikir. Serta mengakibatkan siswa menjadi pasif dan kemampuan berfikirnya tidak 
berkembang secara baik. Jadi guru hendaknya berusaha mencari solusi bagaimana 
caranya atau model pembelajaran yang bagaimanakah yang dapat menciptakan 
kondisi dan situasi belajar yang menarik minat siswa untuk menyenangi pelajaran 
tersebut dan dapat meningkatkan keberhasilan belajar siswa. Sebab jika guru tanpa 
mencari solusi  agar perolehan belajar siswa meningkat maka tujuan pembelajarn 
tidak akan tercapai. Oleh karena itu guru dituntut memiliki pengetahuan tentang 
model-model pembelajaran sehingga pembelajaran di kelas akan lebih bervariatif dan 
akan mendorong siswa untuk meningkatkan hasil belajar. Jika pemilihan model 
pembelajarn tersebut tepat dan dikuasai guru maka selain perolehan belajar akan 
meningkat juga dalam tahap proses pembelajaran siswa akan memiliki kecakapan 
sosial dan akan terbangun rasa kebersamaan sesama siswa. Ini mengandung 
pengertian bahwa selain ada keterikatan sesama anggota kelompok siswa juga 
dituntut  memiliki kompetensi secara individual.  
Berdasarkan wawancara pra observasi terhadap guru MTs Negeri Ketapang 
yang mengampu mata pelajaran IPS di kelas IX diperoleh data sebagai berikut : 
 
 












1 IX  A 73,90 75 78,60 80 
2 IX B 66 75 63,20 80 
3 IX C  64,40 75 71,30 80 
Sumber : Ulangan harian kelas IX di MTs Negeri Ketapang 
Dari tabel 1 diatas, dapat dijelaskan bahwa nilai ulangan harian murni pelajaran 
IPS MTs Negeri Ketapang kelas IX  secara umum belum tuntas karena belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM ).  
Berdasarkan masalah yang dihadapi guru maka perlu dicari solusi pemecahan 
masalah melalui salah satu kawasan Teknologi Pembelajaran. Kawasan teknologi 
pembelajaran dirumuskan dengan berlandaskan enam bidang garapan. Pertama, 
desain proses, sumber dan sistem belajar; Kedua, pengembangan proses, sumber dan 
sistem belajar; Ketiga, pemanfaatan proses, sumber dan sistem belajar; Keempat, 
pengelolaan proses, sumber dan sistem belajar; Kelima, penilaian proses, sumber dan 
sistem belajar; Keenam, penelitian proses, sumber dan sistem belajar. Kawasan 
pemanfaatan meliputi pemanfaatan; difusi inovasi; implementasi dan 
institusionalisasi; kebijakan dan regulasi. Kawasan pemanfaatan teknologi 
pembelajaran sangat penting karena membicarakan antara pembelajar dengan bahan 
atau sistem belajar. Mereka yang menggunakan kawasan ini bertanggungjawab untuk 
mencocokkan pembelajar dengan bahan dan aktivitas yang dipilih, memberi 
bimbingan selama kegiatan, memberikan penilian atas hasil yang dicapai pembelajar, 
serta memasukkan kedalam prosedur organisasi yang berkelanjutan. 
Dari enam bidang kawasan Teknologi Pembelajaran tersebut dapat disimpulkan 
bahwa dalam menyampaikan materi pembelajaran penulis perlu menggunakan salah 
satu kawasan teknologi pembelajaran yakni kawasan pemanfaatan proses, sumber dan 
sistem belajar. Adapun kawasan pemanfaatan  yang penulis gunakan adalah strategi 
pembelajaran, dengan  menggunakan cooperative learning model Jigsaw, untuk 




METODE       
Metode merupakan cara yang ditempuh untuk memecahkan masalah suatu objek 
yang diteliti. Menurut Sugiyono  
Metode / pendekatan  penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada 
quality atau hal terpenting dari sifat suatu barang atau benda. Hal terpenting dari 
suatu barang atau jasa berupa kejadian/fenomena/gejala sosial adalah makna dibalik 
kejadian tersebut yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu pengembangan 
konsep teori. Jangan sampai sesuatu yang berharga tersebut berlalu bersama waktu 
tanpa meninggalkan manfaat. Penelitian kualitatif dapat didesain untuk memberikan 
sumbangan terhadap teori, praktis, kebijakan, masalah-masalah sosial dan tindakan 
(Djam’an Satori dan Aan Komariah, 2012:22). 
Menurut Sugiyono (2014:15), metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan 
secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna daripada generalisasi. 
Suatu penelitian kualitatif dieksplorasi dan diperdalam dari suatu fenomena sosial 
atau suatu lingkungan sosial yang terdiri atas pelaku, kejadian, tempat dan waktu. 
Penelitian kualitatif dilakukan karena peneliti ingin mengeksplor fenomena-fenomena 
yang tidak dapat dikuantifikasikan yang bersifat deskriptif seperti proses suatu 
langkah kerja, formula suatu konsep, pengertian-pengertian tentang suatu konsep 
yang beragam, karakteristik suatu barang dan jasa, gambar-gambar, gaya-gaya, tata 
cara suatu budaya, model fisik suatu artifak dan lain sebagainya (Djam’an Satori dan 
Aan Komariah , 2012:23). Menurut Berg (2007:3) menyatakan dalam definisinya 
bahwa: “Qualitative Research (QR) thus refers to the meaning, concepts, definitions, 
characteristics, methapors, simbols and descriptions of things”. Pendekatan kualitatif 
cenderung mengarah pada penelitian yang bersifat naturalistik fenomenologis dan 
penelitian etnografi. Karenanya, seringkali penelitian kualitatif dipertukarkan dengan 
penelitian naturalistik atau naturalistik inquiry dan etnografi dalam antropologi 
kognitif (Mulyana dalam Djam’an Satori, 2012:23). 
Pendekatan penelitian kualitatif yang penulis gunakan dalam penelitian ini untuk 
mendeskripsikan tentang strategi cooperative  learning model Jigsaw dalam 
pembelajaran IPS untuk perolehan belajar konsep uang dan lembaga keuangan di 
kelas IX MTs Negeri Ketapang. Dengan harapan dapat meningkatkan perolehan 
belajar sampai tuntas, dengan proses pembelajaran alamiah (natural setting) sebagai 
adanya, tidak dikondisikan atau dimanipulasi.  
Pendekatan kualitatif merupakan data yang diperoleh seperti hasil pengamatan, 
hasil wawancara, hasil pemotretan, analisis dokumen, catatan lapangan, disusun 
peneliti dilokasi penelitian, tidak dituangkan dalam bentuk angka-angka. Peneliti 
melakukan analisis data dengan memperkaya informasi, mencari hubungan, 
membandingkan, menemukan pola dasar data aslinya (tidak ditransformasi dalam 
bentuk angka). Hasil analisis data berupa pemaparan mengenai situasi yang diteliti 
disajikan dalam bentuk narasi. 
Dengan menggunakan metode ini dapat menjawab permasalahan penelitian yang 
memerlukan pemahaman secara mendalam dan menyeluruh mengenai objek yang 
diteliti untuk menghasilkan kesimpulan-kesimpulan penelitian dalam konteks waktu 
dan situasi yang bersangkutan 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen wawancara dan 
instrumen observasi, dimana penggunaan instrumen untuk mendapatkan informasi 
tentang kegiatan pembelajaran dengan cooperative learning model Jigsaw untuk 
perolehan konsep uang, bank dan lembaga keuangan di kelas IX  MTs Negeri 
Ketapang 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Terdapat 
empat macam teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, 
dan gabungan/triangulasi (Sugiyono, 2014: 309). 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1). teknik 
observasi; 2) teknik wawancara, dan  3).teknik dokumentasi.  
Observasi Menurut Matthews dan Ross (2010) dalam Haris Herdiansyah 
(2013:129) observasi merupakan metode pengumpulan data melalui indra manusia. 
Menurut Sugiyono (2012:310) dalam observasi peneliti terlibat dalam kegiatan 
sehari-hari orang yang sedang diamati atau digunakan sebagai sumber data penelitian. 
Meskipun semua fokus masalah dalam penelitian ini mendapatkan pengamatan 
namun terdapat aspek-aspek dimana observasi merupakan teknik utama dalam 
mendapatkan informasinya. Agar observasi terarah dan informasi yang dibutuhkan 
terjaring sesuai dengan tujuan penelitian, maka dibuat rambu-rambu tentang apa yang 
akan diamati. Dalam pelaksanaan kegiatan observasi ini ditujukan untuk guru dan 
anak yang diarahkan pada kegiatan (a) rencana pelaksanaan pembelajaran dengan 
strategi cooperative learning model Jigsaw (b) langkah-langkah cooperative learning 
model Jigsaw (c) perolehan belajar terhadap penguasaan konsep serta (d) aktivitas 
anak dalam belajar. Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan oleh peneliti 
adalah kegiatan pembelajaran dengan strategi cooperative learning model Jigsaw di 
kelas IX MTs Negeri Ketapang 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti. 
Wawancara dilakukan untuk melengkapi data yang dibutuhkan dan untuk 
mendapatkan kejelasan dan hasil observasi yang dilakukan. Dengan wawancara 
subyek penelitian diminta memberikan informasi sesuai dengan perspektifnya 
menurut pikiran dan perasaannya.  
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 
tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri 
sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan 
pribadi (Sugiyono, 2014: 317).  
Wawancara dalam penelitian ini merupakan teknik pengumpulan data dengan 
cara tanya jawab yang dilandaskan pada tujuan penelitian baik secara langsung 
maupun tidak langsung dengan sumber data. Wawancara langsung diadakan dengan 
orang yang menjadi sumber data dan dilakukan tanpa perantara baik tentang dirinya 
maupun tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan dirinya untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan. Sementara wawancara tidak langsung 
dilakukan terhadap seseorang yang dimintai keterangan tentang orang lain. 
Wawancara ini dilakukan dengan penyelenggara atau kepala sekolah dalam hal ini 
wawancara yang digunakan termasuk wawancara tidak langsung, yang dikenal 
dengan nama triangulasi yaitu mengecek kebenaran data yang telah diperoleh dengan 
cara membandingkannya dengan data yang diperoleh dari sumber lain. 
Melalui wawancara peneliti mengetahui apa yang terkandung dalam pikiran dan 
hati responden, yaitu hal-hal yang tidak dapat diketahui melalui observasi. Dapat 
peneliti jelaskan pedoman wawancara digunakan agar wawancara terarah pada fokus 
penelitian. Pedoman tersebut sifatnya tidak terlalu ketat sehingga dapat 
dikembangkan dan diubah sesuai dengan kebutuhan peneliti. 
Adapun wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah wawancara langsung 
dengan guru pengampu mata pelajaran IPS kelas IX, siswa kelas IX dan Kepala MTs 
Negeri Ketapang. 
 Teknik pengumpulan data yang lain juga digunakan untuk melengkapi teknik 
observasi dan wawancara, yaitu beberapa studi dokumentasi. Dokumen merupakan 
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2014:329). 
 Peneliti dalam melakukan penelitian mengandalkan pengamatan dan wawancara 
dalam pengumpulan data dilapangan. Dalam pengumpulan data tersebut diusahakan 
memperoleh data yang terinci tentang segala sesuatu yang dirasa perlu berkenaan 
dengan fokus penelitian. Oleh sebab itu diperlukan catatan-catatan yang berlangsung 
terus dari awal memasuki lapangan sampai penelitian berakhir. 
 Catatan terdiri atas dua bagian yakni Pertama, deskripsi yaitu tentang apa yang 
sesungguhnya diamati, yang benar-benar terjadi menurut apa yang peneliti lihat, 
dengar, atau amati dengan alat, tanpa diwarnai oleh pandangan atau tafsir peneliti: 
Kedua, komentar tafsiran repleksi, pemikiran atau pandangan peneliti tentang apa 
yang diamati. 
 Peneliti sebagai instrumen utama dalam mengumpulkan data menggunakan alat 
pengumpul data berupa lembar observasi, pedoman wawancara dan dokumentasi. 
 Dalam penelitian ini dokumentasi yang digunakan oleh peneliti berupa lembar 
observasi rencana pelaksanaan pembelajaran, lembar wawancara dengan guru 
pengampu mata pelajaran IPS kelas IX, lembar wawancara siswa kelas IX dan 
dokumentasi observasi pembelajaran di kelas IX MTs Negeri Ketapang. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. Nasution (1988) dalam 
Sugiyono (2014:336) menyatakan bahwa analisis telah mulai sejak merumuskan dan 
menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan dan berlangsung terus sampai 
penulisan hasil penelitian. Dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan 
selama proses dilapangan bersamaan dengan  pengumpulan data. In fact, data 
analysis in qualitative research is an ongoing activity that occurs throughout the 
investigative process rather than after process (Sugiyono, 2014:336). Dalam 
kenyataannya, analisis data kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data 
dari pada setelah selesai pengumpulan data. 
Analisis data adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau fokus kajian 
menjadi bagian-bagian sehingga susunan/tatanan bentuk sesuatu yang diurai itu 
tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara lebih terang ditangkap maknanya atau 
lebih jernih dimengerti duduk perkaranya (Djam’an Satori dan Aan Komariah, 
2012:200). Analisis data merupakan langkah yang sangat urgen dan menentukan. 
Karena melalui analisis yang optimal dengan interpretasi yang tepat akan diperoleh 
hasil penelitian yang bermakna. Dalam penelitian kualitatif biasanya kegiatan analisis 
itu dilakukan secara terus menerus pada setiap tahapan kegiatan, selanjutnya 
interpretasi atau penafsiran atas data yang sudah dianalisis dilakukan dengan merujuk 
pada teori yang berhubungan dengan kajian.  
Dibalik suatu penelitian yang bermakna terdapat kerja keras peneliti untuk 
menerobos rintangan-rintangan akan sulitnya kerja pikir yang jernih. Disamping itu 
peneliti juga mesti memiliki pikiran kreatif untuk dapat menghubung-hubungkan, 
mengkreasi, dan membangun suatu interpretasi yang kaya pengalaman dan keilmuan. 
Dalam penelitian kualitatif, data yang muncul lebih banyak berwujud kata-kata, 
bukan rangkaian angka. Analisis data kualitatif dapat dipandang sebagai sebuah 
proses dan juga dipandang sebagai penjelasan tentang komponen-komponen yang 
perlu ada dalam sesuatu analisis data. Maka dalam konteks keduanya analisis data 
proses mencari, dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data 
kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 
kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun  orang lain. (Djam’an 
Satori dan Aan Komariah, 2012:201). 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 
atau gambaran suatu obyek yang sebelumya masih remang-remang atau gelap 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif 
atau teori. 
 Aktivitas analisis data terdiri atas : data reduction, data display, dan data 
conclusion drawing/verification yang dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya mencapai jenuh. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Berdasarkan hasil yang diperoleh di lapangan melalui lembar observasi dan 
wawancara peneliti mendapatkan data mengenai strategi cooperative learning model 
Jigsaw terhadap perolehan belajar siswa kelas IX MTs Negeri Ketapa. Strategi 
cooperative learning model jigsaw yang dilaksanakan oleh guru terdiri dari beberapa 
tahapan berikut ini : 1) Guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran(RPP). 
Adapun komponen utama dari RPP tersebur adalah : a) Identitas RPP, b) Perumusan 
SK dan KD, c) Tujuan Pembelajaran, d) Indikator, e) Materi Pelajaran, f) Metode 
Pembelajaran, g) Langkah-langkah Pembelajaran, h) Sumber dan Media 
Pembelajaran, i) Evaluasi/Penilaian. 2) Langkah-langkah Cooperative Learning 
Model Jigsaw terdiri dari: a) Pembentukan kelompok asal, b) Pembentukan kelompok 
ahli, c) Diskusi kelompok ahli, d) Diskusi kelompok asal, e) Diskusi kelas, f) 
Pemberian kuis. 3) Perolehan Belajar dengan hasil sebagai berikut: bahwa perolehan 
belajar siswa pada materi uang nilai terendah 91,60 sedangkan nilai tertinggi 98 
dengan persentase ketuntasan 100 %. Sedangkan pada materi lembaga keuangan nilai 
terendah 88,33 sedangkan nilai tertinggi 98 dengan persentase ketuntasan 100 % 
(KKM mata pelajaran IPS 80). Sedangkan pada pengamatan diskusi yang meliputi 
kerjasama, tanggung jawab, disiplin, etika berbicara hasil berdasarkan kelompok 
skornya sangat baik. Dengan perolehan nilai terendah 81,25 sedangkan nilai tertinggi 
93,75. 
Pembahasan 
Salah satu kompetensi guru adalah kompetensi profesional. Guru yang 
profesional adalah mereka yang secara spesifik memiliki pekerjaan yang didasari oleh 
keahlian keguruan dengan pemahaman yang mendalam terhadap landasan 
pendidikan. Kompetensi profesional guru berkaitan langsung dengan proses 
pembelajaran di kelas. Untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar guru dituntut 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, mengimplementasikan di dalam kelas 
dan mengukur ketercapaian kompetensi siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran.  
Sehubungan dengan kegiatan tersebut guru pengampu mata pelajaran  IPS telah 
merancang skenario pembelajaran dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. Selain 
itu guru pengampu juga telah melaksanakan pemilihan model pembelajaran  
kooperatif model Jigsaw. Untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran guru 
juga telah melaksanakan evaluasi. 
Namun demikian tentu dalam membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, 
melaksanakan tahapan model pembelajaran Jigsaw yang dipilih serta melaksanakan 
evaluasi terdapat kendala. Oleh karena itu peneliti berdasarkan hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi akan memaparkan sesuai dengan fokus masalah yaitu 
bagaimana guru pengampu mata pelajaran membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran dengan Cooperative learning model Jigsaw, langkah-langkah 
pelaksanaan model Jigsaw dan mengukur perolehan belajar sesuai dengan tujuan 
pembelajaran.  
Pembahasan hasil penelitian adalah ulasan temuan penelitian ditinjau dari kajian 
teori-teori yang relevan. Pembahasan fokus penelitian adalah hasil kajian peneliti 
secara independen yang didukung oleh teori-teori pendidikan yang ada. 
Berdasarkan hasil oservasi dan wawancara bahwa : 
 1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaan (RPP) yang dibuat oleh guru telah 
memenuhi kriteria dengan benar terutama komponennya sudah lengkap dan 
penintegrasian langkah-langkah Cooperative Learning Model Jigsaw sesuai dengan 
langkah-langkah kegiatan inti pembelajaran. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dibuat bukan hanya sebagai pelengkap administrasi, namun disusun sebagai 
bagian integral dari proses profesional, sehingga berfungsi sebagai pedoman dalam 
melaksanakan pembelajaran. Dengan demikian penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) merupakan suatu kaharusan karena didorong oleh kebutuhan 
agar pelaksanaan pembelajaran terarah sesuai dengan tujuan dan sasaran yang ingin 
dicapai. Berdasarkan observasi dan wawancara terhadap guru pengampu dan 
dokumentasi  RPP,  guru sudah menyusun RPP secara lengkap dan benar. Lengkap 
artinya bahwa komponen-komponen yang ada pada RPP telah sesuai dengan 
ketentuan.Komponen RPP terdiri dari: Identitas Mata Pelajaran; Standar Kompetensi; 
Kompetensi Dasar; Indikator Pencapaian kompetensi; Tujuan Pembelajaran; Materi 
Ajar; Alokasi Waktu; Metode Pembelajaran; Kegiatan Pembelajaran; Penilain Hasil 
Belajar dan Sumber Belajar. 
2) Langkah-langkah Cooverative Learning Model Jigsaw yang dibuat oleh guru 
pengampu telah sesuai dengan pendapat para ahli. Pembelajaran kooperatif bernaung 
dalam teori kontruktivis. Pembelajaran ini muncul dari konsep bahwa siswa akan 
lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling 
berdiskusi dengan  temannya. Siswa secara rutin bekerja dalam kelompok untuk 
saling membantu memecahkan masalah-masalah yang kompleks. Jadi, hakikat sosial 
dan penggunaan kelompok sejawat menjadi aspek utama dalam pembelajaran 
kooperatif. Tujuan pokok belajar kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa 
untuk peningkatan prestasi akademik dan pemahaman baik secara individu maupun 
kelompok. Karena siswa bekerja dalam satu team, maka dengan sendirinya dapat 
memperbaiki hubungan di antara para siswa dari berbagai latar belakang etnis dan 
kemampuan, mengembangkan keterampilan–keterampilan proses kelompok dan 
pemecahan masalah. Adapun yang menjadi pertimbangan guru dalam membagi 
kelompok adalah pemerataan kemampuan siswa dan perbedaan jenis kelamin. 
Berdasarkan hasil observasi bahwa sebelum diskusi kelompok ahli sebaiknya pada 
pembentukan kelompok asal telah mendiskusikan materi untuk memperoleh 
pemahaman konsep awal siswa terhadap materi yang dipelajari. 
 3) Mengacu pada perolehan belajar siswa setelah menggunakan strategi 
Cooverative Learning Model Jigsaw bahwa perolehan belajar siswa secara akademik 
ada peningkatan. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran dan 
pencapaian kompetensi sesuai dengan kompetensi dasar dapat dilihat dari perolehan 
belajar. Perolehan belajar sebagai hasil dari proses belajar adalah perilaku yang dapat 
diamati pada diri peserta didik. Salah satu perolehan belajar yang dapat diamati atau 
diukur adalah informasi verbal.  Informasi verbal akan membentuk pengetahuan pada 
diri peserta didik. Selain aspek akademik dengan adanya belajar berkelompok maka 
menumbuhkan sikap siswa yang baik antara lain adanya kerjasama, tanggung jawab, 
disiplin, dan  etika berbicara. Dengan demikian maka tujuan Cooverative Learning 
telah tercapai dimana tujuannya adalah memaksimalkan belajar siswa untuk 
peningkatan prestasi akademik dan pemahaman baik secara individu atau kelompok.  
Selain hal tersebut implikasi Cooverative Learning dapat dilihat dari pengembangan 
tingkah laku kooperatif dan hubungan yang lebih baik antar siswa sehingga siswa 
lebih banyak belajar dari teman mereka daripada guru. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasannya, kesimpulan umum 
dari penelitian strategi cooperative  learning model Jigsaw dalam pembelajaran IPS 
untuk perolehan belajar konsep uang dan lembaga keuangan di kelas IX MTs Negeri 
Ketapang sebagai berikut : 1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dalam strategi 
cooperative learning model Jigsaw dalam pembelajaran IPS kelas IX MTs Negeri 
Ketapang telah disusun oleh responden sesuai dengan ketentuan. Penyusunan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran telah memenuhi komponen-komponen yang ada 
yaitu identitas mata pelajaran; standar kompetensi; kompetensi dasar; indikator 
pencapaian kompetensi; tujuan pembelajaran; materi ajar; alokasi waktu; media 
pembelajaran; kegiatan pembelajaran meliputi pendahuluan, inti dan penutup; 
penilaian hasil belajar; sumber belajar. Responden telah melaksanakan 
pengintegrasian cooperative learning model Jigsaw kedalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran dengan tepat,  pengintegrasian tersebut terlihat pada kegiatan inti.       
2) Langkah-langkah startegi cooperative learning model Jigsaw dalam pembelajaran 
IPS kelas IX  MTs Negeri Ketapang yang disusun oleh responden telah sesuai dengan 
pendapat para ahli. Langkah-langkah cooperative learning model Jigsaw tersebut 
meliputi: pembentukan kelompok asal; pembentukan kelompok ahli; diskusi 
kelompok ahli; diskusi kelompok asal; diskusi kelas; pemberian kuis; penghargaan 
kelompok. 3) Perolehan belajar konsep uang dan lembaga keuangan mata IPS dengan 
stratregi cooperative learning model Jigsaw kelas IX MTs Negeri Ketapang  
memperoleh nilai yang memuaskan. Perolehan belajar pada materi uang terdapat 2 
siswa yang belum tuntas karena mendapat nilai 70,00 atau kurang dari KKM. 
Berdasarkan nilai rata-rata kelas, secara umum telah tuntas karena nilai rata-rata kelas 
95. Ini berati bahwa nilai rata-rata kelas diatas  KKM. Dari 36 peserta didik terdapat 
34 siswa yang memperoleh nilai diatas KKM atau tingkat ketuntasan secara klasikal 
sebesar 94%. Sedangkan pada materi lembaga keuangan semua siswa tuntas karena 
mendapat nilai terendah 80,00 atau sama dengan KKM. Berdasarkan nilai rata–rata 
kelas, secara umum telah tuntas karena nilai rata-rata kelas 95,28. Ini berati bahwa 
nilai rata-rata kelas diatas  KKM. Dari 36 peserta didik semua siswa memperoleh 
nilai diatas KKM atau tingkat ketuntasan secara klasikal sebesar 100%. 
Saran 
 Mengacu pada hasil penelitian, sesuai dengan fokus penelitian berkaitan dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran, langkah-langkah cooperative learning model 
Jigsaw dan perolehan belajar maka peneliti memberikan masukan berupa saran demi 
perbaikan sebagai berikut : 1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) cooperative 
learning model Jigsaw pada komponen materi sebaiknya diuaraikan satu persatu 
mengacu pada ketercapaian indikator dan kesesuaian dengan silabus. Pada materi 
uang diuraikan: definisi dan sejarah uang; syarat-syarat uang; fungsi uang; nilai uang. 
Sedangkan materi lembaga keuangan diuraikan mengacu pada indikator yaitu: 
definisi dan lembaga keuangan bank; tugas bank  penghimpun dana dari mansyarakat 
(kredit pasif); tugas bank penyalur dana kepada masyarakat (kredit aktif); tugas bank 
sebagai perantara dalam lalu lintas pembayaran; jenis–jenis  bank; lembaga keuangan 
bukan bank. 2) Pada langkah-langkah cooperative learning model Jigsaw sebaiknya 
guru menyiapkan materi dalam bentuk tek. Hal ini dimaksudkan agar selama diskusi 
berlangsung tidak ada hambatan dengan alasan siswa tidak membawa buku tek atau 
buku paket. Fungsi buku paket sebagai pelengkap. Sedangkan pada penghargaan 
kelompok selain memberikan tepuk tangan sebagai penghargaan kepada kelompok 
pemenang  sebaiknya guru dapat mengkreasikan dan menyiapkan bingkisan/hadiah 
hiburan. 3) Mengacu pada perolehan belajar terhadap penguasaan konsep uang, 
meskipun hasilnya sangat baik namun bagi siswa yang tidak tuntas harus ada tindak 
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